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ABSTRAK

SITI BAROKAH 105271106116. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Ahlu Suffah
Muhammadiyah Terhadap Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakar di Kelurahan
Karatuang Kec. Bantaeng (Dibimbing oleh Abbas Baco Miro dan Meisil B. Wulur).

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng yang berlangsung bulan
september 2019. Adapun yang menjadi permasalahan terdapat pada rumusan masalah
adalah (1) Bagaimana pemahaman agama masyarakat di kelurahan Karatuang Kec.
Bantaeng? (2) Bagaimana strategi dakwah Pondok Pesantren dalam meningkatkan
pemahaman agama masyarakat di kelurahan karatuang kec. Bantaeng? ( 3) Apa faktor
pendukung dan penghambat dakwah PondokPesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng dalam meningkatkan pcmahamm agama masyarakat kelurahan Karatuang
Kec. Bantaeng? Tujuan penelitiad ini* untuk  mengetahui pemahaman agama
masyarakat di kelurahan karatlang kec. m Mﬁmahm bagaimana strategi
dakwah pondok pesantren dalam menir ] agama masyarakat
kelurahan Karatuang kee, bantaeng dan mcngﬂMl apa saja fakior pendukung dan
penghambat strategi dakwah pnndﬂL pesantren (dalan) /7 eningkatkan, pemahaman
agama masyarakat di kelurzhan Ka g kee Bantaeng,

Penglitian ini meuggunakan metode kuﬂmmf dan merupakan penelitian
lapangan; Tckmkpmcnmpﬁmm enggunakan fekuil. observasi langsung ke
lapanigan. wawancara ;mgm&ihaﬁmnmymkﬁ,pmddcpm dan dokumentasi
danbxﬁm—h:hdtnhalmﬂmm}mgbﬁkﬂﬂﬂd&ﬁgﬂugﬁkﬂkpmhhm

Hasil penclitian menujukkan bahwa pe: an agama masyarakat kelurahan
karatuang kab. bantacng telah masuk dalam kategori pemahaman yang
mensinkronisasikan antira keduanya vaitu keagamaan dan keduniawian, dan pondok
pesantren telah melakukan tpaya dalam memberikan pemahaman a2ama i masvarakat
vaitu dengan mengumakan strategi Berinteraksi dengan warga Kelurahan Karatuang,
pesantren mengirim para ustadz dan saniri untuk menjadi imarn dan pehgisi majelis
w'lim di mushola miouptin masjid-masjid di ‘desa dengan menyanipaikan, materi
keagamaan tentang penbadatan dan akidah, memberikan bantuan kepada anak yatim-
piatu dengan sekolah di Pondok Pesanuen. mengajarkan kopada sautr/santriwati untuk
tilawah (membaca ayaisayal Alquean), fazkivahi. (menyucikao-jiwa), dan 1o lim
(mengajarkan Alquran dan Hikmah), Mempunyai stratesi organisasi dalam bidang
dakwah. Adapun Faktor pendukuny dizptaranya: Dari pihak masyarakat memberikan
respon positif dengan adanya kegiatan.inajelis itaklim, menghadirkan ustadz-ustadzah
dalam kegiatan Majlis Taklim, maupun hari besar Islam. gotong- royong. yang
mempererat persaudaraan, santri yang berprestasi dalam hal dakwah ataupun yang
hafidz qur'an dapat memberikan contoh kepada masyarakat, sehingga para orang tua
santri memberikan motivasi kepada anaknya. Sedangkan faktor penghambat
diantaranya: kurangnya respon positif anak remaja dalam kegiatan Majelis
Taktim kuranganya buku-buku Islam ataupun Alquran di masjid-masjid maupun
mushola, kurangnya motivasi schingga sebagian masyarakat sulit untuk menghadiri
kajian Taklim.

Kata Kunci : Strategi, Dakwah, Pemahaman agama, Masyarakat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah Islam mengikuti ajaran Islam yaitu Alquran dan sunah Rasulullah

SAW Dakwah Islam meliputi ajakan, keteladanan. tindakan konkret untuk

an &
7.”’ "lll‘
/r

formal dan non formal. dalam bentuk pergerakan politik, pemikiran dan sosial

! Kementrian Agama R1 AlgurandanTerjemahan (Cet-1; Jakarta; Alfatih,2009), h.9.




dengan menerapkan metode-metode yang sesuai dengan pergerakan masing-
masing serta sarana dan prasarana yang berbeda-beda.?

Kaum Muslim melaksanakan dakwahnya dengan cara yang disesuaikan
dengan zamannya, namun tidak boleh kehilangan substansi ajaran Islam ( prinsip
akidah Islam). Islam diajarkan, dipahami, dihayati dan diamalkan. Komunikasi
dakwah menyerukan kebaikan dengan cara yang baik pula.
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memahami perubahan fransional dari transaksi pada kekuatan magis dan ritual ke

Lalu Muchsin Efendi, Psikologi Dakwah (Cet.2; Jakaria: Kencana, 2009), h. 27,

" Isina Rahkmawati, Konstribusi Retorika dolom Komunikasi Dakwah (Relasi Atas
Pendekatan Stelestika Bahasa) (Jurnal Kemunikasi Penviaran Islam, Vol 1,No.2,2013), h.49,




arah ketergantungan pada sains dan kepercayaan serta framsisi dari suatu
masyarakal yang tertutup, sekral, dan tunggal kearah keterbukaan, plural dan
sekuler.Jadi, suatu strategi tidak bersifat wniversal.la sangat tergantung pada
realitas hidup yang sedang dihadapi. Karena itu strategi harus bersifat terbuka
terhadap segala kemungkinan perubahan masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah.*
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* Kustadi Suhandang Strategi Dokwah Penerapan Strategi  Komunikasi dalam
Dakwah,(Cet _1:Jakarta), h.17.




Mm};;ﬂngsfapa dikehendaki  Allah (mendapat) kebaikan, maka akan
dipahambkan ia dalam (masalah) agama. "(HR Bukhari).

Hadits yang mulia ini menunjukkan agungnya kedudukan ilmu agama dan
keutamaan yang besar bagi orang yang mempelajarinya, sehingga Imam an-
Nawawi dalam kitabnya Rivadhush Shalihin, pada pembahasan “Keutamaan
Ilmu” mencantumkan hadits ini sebagai hadits yang pertama.®

liang lahat atau hingga akhir
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* https://muslim.or.id/ | 482-kentamaan-menuntut-ilmy-agama (diakses  tanggal 12
September 2019) .




seseorang mengetahui kewajibannya dalam perihal ibadah dan muamalah. Selain
itu [lmu syar’i juga mengajarkan tentang Allah dan sifat-sifat-Nya, hak apa saja
yang harus ditunaikan dalam beribadah kepada Allah, dan mensucikan-Nya dari
berbagai kekurangan,

Pemahaman yang benar tentang agama Islam hanyalah bersumber dari

Allah semata,oleh karena itu hendaknya seorang muslim disamping giat menuntut

maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan terkait dengan nilai-
nilai keislaman, dengan adanya kondisi seperti itu maka para dai harus

“Meisil B.Wulur.Komunikasi Dakwah dan Hipnoterapi | (Makassar: Mentari Jaya,2019),
h. 3.

7 Ahmad.Syafi'i Mu"arif, fslam dan Politik: Upaya membingkai Peradaban, (Jakarta:
Pustaka Dinamikal999), h.15,




mempunyai pemahaman yang mendalam bukan saja menganggap bahwa dakwah
dalam frame * amar ma 'ruf nahi munkar” hanya sekedar menyampaikan saja
melainkan harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya mencari materi yang
cocok, mengetahui psikologi objek dakwah secara tepat, memilih metode yag
representatif, menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.
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belakang budaya, para dai melakukan hikmah sehingga ajaran Islam mampu

memasuki relung hati para mad'u yang tepat. Dengan taufik itu, dai dapat

¥ Kementrian Agama R1.AlgurandanTerjemahan, h, 33,

“Eva Maghfirch, Komunikasi Dakwah; Dakwah Imeraktif Melalui Media Komunikasi
(Jumal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 2, No, 1, 2016), k. 39,




menelusuri jalan-jalan hikmah membuat strategi vang bijak dengan berbagai
pendekatan dan metode serta mengamalkan apa yang di dakwahkannya. !

Melihat dewasa saat ini pemahaman agama di masyarakat sangatlah
minim, bukan hanya di desa karna kurangnya dai ataupun sumber-sumber
informasi tetapi di kotapun banyak masyarakat yang tidak memahaminya atau
bahkan menyalahgunakannya. Saat ini banyak perbedaan pendapat ataupun

arakat setempat.Apalagi
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tinggalkan, masjid-masjid pun sepi seolah-olah kampung di mana masjid itu

' Bambang Saiful Ma'arif, Komunikasi Dakwah Paradigma untuk Aksi (Cet-1:Simbiosa
Rekatama Media: Bandung , 2010), h.24,




berada bukan kampungnya umat Islam. Dengan adanya problem tersebut peneliti
berusaha untuk meneliti peningkatan pemahaman agama di masyarakat, "'
Menuntut ilmu agama rupanya tak hanya menjadi kewajiban vang harus
dilaksanakan oleh seorang muslim. Sebab menuntut ilmu agama juga akan
memberikan berbagai macam manfaat dan memiliki berbagai keutamaan

tersendiri. Ilmu merupakan warisan para nabi, ilmu akan dapat membuat

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

" jalaludin Rahmat, Dahulukan Akhlak di atas Fiki, (Cet-1; Bandung: PT, Mizan Utama,
2007), b 12, |




1. Bagaimana pemahaman agama masyarakatdi Kelurahan Karatuang
Kecamatan Bantaeng?

2. Bagaimana strategi dakwah pondok pesantren dalam meningkatkan
pemahaman agama dalam masyarakat di kelurahan Karatuang Kecamatan

Nl

o

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terjadi atas manfaat teoritis dan manfaat
praktis, yaitu sebagai berikut:
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- Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah karya
ilmiah dibidang dakwah dalam hal peningkatan pemahaman agama,
penelitian ini juga diharapkan dapat berguna untuk memperdalam ilmu
strategi dakwah bagi mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,

. Secara praktis hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu

tambahan informasi, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Dakwah

1. Pengertian Strategi

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “ strarego” yang terdiri dari

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Asmuni

Sukir dalam bukunya “Dasar-dasar strategi Dakwah Islam™ menyebutkan bahwa

2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi,(Bandung: Armiko,1989), h.55.

1
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strategi dakwah adalah metode siasat, taktik, atau yang digunakan dalam kegiatan
dakwah."

Strategi menurut Arifin adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang
tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi
dakwah, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang

dihadapi dimasa depan, guna mencapai efektifitas dan mencapai tujuan. Dengan

apa cara memakai komunikasi

Qi) 1585 1 iy 1kl

¥ Asmuni Sukir.Dasar-dasar Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas. 2001), h. 7.

" Anwar Arifin, Dakwak Komemporer, (Sebuah Studi Komunikasi), Ed. 1,
(Yogyakarta: Graha limu, 2011), h. 227.

"*Kementrian Agama RI.4/qurandanTerjemahan, h. 20.
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Terjemahannya: _
Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikankamu dan mengajarkan kepadamu Al
kitab dan Al Hikmah. serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.’®

Kedua ayat tersebut memiliki pesan yang sama, yaitu tugas para Rasul
vang sekaligus bisa dipahami sebagai strategi dakwah. Ayat-ayat tersebut

Strategi diatas

/-/l—ﬂxs MUHg4 ,

=) K
AKASS . "9,
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pimpinan puncak organisasi, harapan-harapan yang berkembang di masyarakat,

"*Kementrian Agama R1,A/qurandanTerjemahan, h.12.

" Tata Sukayat, limu Dakwah Perspekiif Filsafar Mabadi * Asyarah, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2015).h.73.

""Hendrawan Supratikno dkk Advanced Strategic Management Back to Bacis Aproach, (
Jakarta: PT Gramadia Pustaka Utama, 2003 ), .7,
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dan kemungkinan berhasil-tidaknya strategi yang dipilih tersebut dalam
implementasinya.

b. Pelaksanaan strategi. Strategi yang telah dirumuskan harus diterjemahkan ke
dalam program kerja yang jelas. Salah satu yang harus dibangun adalah
arsitektur organisasi,

B. Dakwah

1. Pengertian dakwah

Secara etimologi dak

\\\“ " 'n’/é
W ‘3{\&

b Dxaihs ton "t/ LR
3§ Bl fa%-4
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YSamsul Munir Amin, /fmu Dakwah,(Jakara: Amzah, 2009), h. 107.
% Asmuni Sukir, Dasar-dasar Dakwah Islam, h.20.

M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006), h.
19,
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Dakwah adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang
bersifat menyeru, mengajak. memanggil manusia lainnya untuk beriman dan
mentaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak
Islamiyah.” Dakwah juga mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati
ajaran Allah SWT (Islam) termasuk amar ma'ruf nahi munkar untuk bisa

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.”

\-. (] ! 3 E 2l
R
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* M.S.Nasrudin Latief, Teorf dan Prakiek Dakwah Islamivah.(Jakarta: PT Firman Dara,
i), h 1L

“Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV Toha Putra, t),

“Kementrian Agama R1, AlqurandanTerjemahan, h.32.
*Nasrudin Latief, Teori dan Praktek Dakwah Islamivah, (Jakarta: PT Firman Dara, 1), h.

h.31.

11,
** Toha Yahya Omar./lmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1979), h.1.
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agar mentaati ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma ‘ruf nahi munkar untuk bisa
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat,?’

Berdasarkan pendapat ahli, diatas pengertian dakwah adalah kegiatan atau
usaha untuk memanggil, menyeru dan mengajak orang dalam kebaikan dengan
cara yang baik dan bijaksana. Dakwah adalah usaha-usaha menverukan dan

menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi

~\\‘*‘“'h1//4 i : '
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oleh kegiatan dakwah yang dilakukan umatnya. Jadi, dapat disimpulkan

bahwastrategi dakwah adalah metode atau upaya yang digunakan dalam

7 Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV Toha Putra, tt.). h.
3.

“Didin Hafidhuddin. M.Sc, Dakwah Akmal, ( Jakarta: Amzah, 2009 ), h.67
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menyampaikan, menyeru. mengajak dan memanggil dalam suatu kebaikan, guna
untuk mencapai keberhasilan khusus yang telah disusun dan direncanakan. **

Secara istilah,dakwah mengajarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat

luas. Dakwah berupaya untuk membawa masyarakat kearah kebajikan yang

dinamis dan seimbang dengan menegakkan dan menyempurnakan kepribadian
yang berakhlakul karimah,

®Acep Aripudin, Strategi Dakwah Antar Budaya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), h.115.
" Ghazali Darussalam, Dinamika llmu Dakwah Islamivah, (Cet-1; Malaysia: Nur Niaga

SDN.BHD, 1996), h.5.

' Abdul Kadir Sayid Abd. Rauf, Dirasah Fid Dakwah al-Islamivah, ( Cet-1:Kairo : Dar
El-Tiba'ah al-Muhamadiyah.1987), h.10.

*Beliau adalah seorang ulama besar, pemikir muslim zaman kiasik, hidup sampai awal
abad ke-12, pendapatnya dituangkan dalam kitabnya yang sangat terkenal yaitu /iya Ulumuddin
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Dakwah merupakan fungsi dari komunikasi yang bermuatan nilai-nilai dan

ajaran agama. Proses dakwah sebagai suatu bentuk komunikasi yang khas.

Dihubungkan dengan terjadinya interaksi ini,peranan dakwah merupakan landasan
pokok bagi terwujudnya suatu interaksi sosial yang di dalamnya terbentuk norma-

norma tertentu sesuai dengan pesan-pesan dakwah itu sendiri.

2. Bentuk-bentuk Metode Dakwah

<N

225
3

Adapun yang dimaksud tiga metode dalam berdakwah sebagai berikut:

243.

¥Wahidin Saputra, Pengantar flmu Dakwah, ( Jakarta: PT. Grafindo Persada 2011), h.
“Kementrian Agama RI_4/qurandanTerjemahan, h. 45,
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a. Al-hikmah

Hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap hal,
Hikmah juga digunakan dalam arti yang sedikit lafadz akan tetapi banyak makna,
Ataupun diartikan meletakkan sesuatu pada tempat atau semestinya.*®

Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mah’ud An-Nasafi, arti hikmah,

(2, /N

o\ ‘”\\ ¥

¥ Abu Hayyan, a/-Bahrul Muhith, Jilid 1,h.392 juga Zaid Abdul Karim, ad-Dakwah bil
Hikmah,h.26.

* Hasanuddin, SH.,Hukum Dakwah (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), h.37,

Sayyid. Muhammad Thanthawi, Adab al-Khiwar fil Islam, (Cet-1;Jakarta: Azan,2001),
h. 19.
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disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi yang ditimbulkan oleh mad'u
akan langsung diketahui."®
3. Fungsi dan tujuan dakwah
Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur
kehidupan individu dan masyarakat. Akan tetapi, kesempurnaan ajalan Islam

hanya merupakan ide dan angan-angan saja jika ajaran vang baik itu tidak

disampaikan kepada manusia.

a. Dakwah berfungsi 1 - M"I'i. . sba i indivi
Ve "'%;\ |
Q, \N\ S,q

" 3 \\\\\\'h,,//
\\\‘ \u\ z u/'
5/ ‘L'.f g o ;k
F ,_ ’ \

I,,J«Uwg%}\\\\

N //"’II\“‘\\ "
A\ R SO e¥
pedoman manajemer S. ntuk mersih ha
\ Wy g

sendirinya adalah menegakkan ajaran Islam kepada setiap insan baik individu

T \
¢. Dakwah r"\ f
?«,3« )

"Siti Muriah, Metodeologi Dakwah Kontemporer, (Cet-1; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2000),h.55,
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maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatan
sesuai dengan ajaran tersebut.** Adapun tujuan dakwah itu adalah:
1) Sesuai (suitable). tujuan dakwah bisa selaras dengan misi dan visi dakwah
itu sendiri.
2) Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah konkret dan
bisa diantisipasi kapan terjadinya.

"/ eX
/&

L
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</ "'u.uu\“:\
- ’ ) s Q_.A_‘\
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93y, 7N
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f) Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainnya ayat-ayat Allah ke dalam
lubuk hati Masyarakat.*’

**Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta, Gaya Baru Pertama,1997), h. 47.

““Muhammad Ali Aziz, /fmu Dakwakh ( Cet-1;Prenada Media, Kencana, Jakarta, 2004), h.
60.



4. Pendekatan Dakwah
Pendekatan dakwah adalah penentuan strategi dan pola dasar dan langkah
dakwah yang di dalamnya terdapat metode dan teknik untuk mencapai tujuan
dakwah.
Penentuan pendekatan dakwah didasarkan atas kondisi sasaran dakwah
dan suasana yang melingkupinya. Dalam masyarakat yang terhimpit ekonomi
i lebih mengenai dari pada

tentunya dakwah dengan pendek

‘\’\ ‘//"'qv“\\ﬂ "
'P \ &
e 2" S

hangarn f&
b. Pendekatan p \ 7;4KAAN DP\“Q

| masyvaraks mjak itu Pula

terjadilah proses pematangan dan pendewasaan melalui pendidikan. Penghayatan

dan pengamatan ajaran agama merupakan salah satu aspek dari sikap batin yang

AiMuhammad Ali Aziz, fimu Dakwah, h, 63
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berkembang dalam pribadi manusia secara bertahap sejalan dengan tingkat dan
kematangan dan kedewasaan manusia.
¢. Pendekatan psikologis

Dalam mengupayakan penghayatan dan pengalaman ajaran Islam kita
tidak boleh melupakan tingkat-tingkat perkembangan jiwa sasaran Atas dasar
pandangan ini maka proses pengha
kemampuan dasar dan ajaran terseh

atan, ajaran Islam ditentukan oleh faktor

g S L, ~ \\\\‘“hy///
~ ‘/J \\‘ -:,\“ : U/ ’//

“}A‘V !A" “"\—: - ,"
A S —

esantren | /U,L

-P,\\\)' //,,d:;wa \\\

sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul
untuk belajar agama Islam.*Jadi, bersadarkan uraian tersebut pondok pesantren

“2 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, ( Jakarta; Ciputat Pres, 2002), h. 18.

© Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di
Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2004), h.18.
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yaitu asrama atau tempat tinggal orang-orang yang berkumpul untuk mempelajari
dan memperdalam ilmu agama Islam. Namun, tidak hanya ilmu agama saja yg di
pelajari, melainkan ilmu umum dan keterampilan juga. Oleh sebab itu. pondok
pesantren sangat berperan penting sebagai media dalam dakwah.

Abu Hamiddalam buku Nasaruddin Umar memahami bahwa, kata santri

adalah gabungan dari dua suku kata. “sanf” yang berarti manusia baik dan “tra”

c. Mendidik agar objek memiliki keterampilan dasar yang relevan dengan

terbentuknya masyarakat beragama.**

““Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren, (Jakarta : PT Gramedia), h.3.

“yusuf Amir Faisal. Reorientasi Pendidikan Islam,( Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1995), h. 183




Dengan demikian tujuan pesantren dapat dilihat dari dua segi, yaitu:

1) Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang
alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta
mengamalkannnya dalam masyarakat.

2) Tujuan umum . yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang

berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi

Y. Bity

Loy N ) Y
VAR

~hy, 77N
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-}

dalam suatu pondok pesantren, vaitu kyai, pondok, masjid . santri . pengajaran
kitab-kitab klasik.*

%Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, (Jakarta: LPIES, 1984), h.44




a. Kyai adalah tokoh sentral dalam satu pesantren, maju mundurnya pesantren
ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai.

b. Pondok (Asrama) Pondok merupakan tempat tinggal bersama antara kyai
dengan para santrinya.Di Pondok, seorang santri patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang
mesti dilaksanakan oleh santri.

¢. Santri merupakan unsur pokok dari

. Masjid merupakan sentr

i
uli€ ol .
. S/
NNy, 7 ':pv“\\ )
R <y ¥ ¢
| (/S‘} N \¢

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,

-r

menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
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tentang pengetahuan yang pernah diterima.’” Pemahaman berasal dari kata paham
yang artinya mengerti benar dalam suatu hal. **Sedangkan menurut Anas Sudjiono
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melibatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.*

“ hitp://nayawati.blogspot.com/2010/04/ pengaruh-pemahaman-ajaran-agama-
islam htmlidiakses pada senin, 16 september 2019 pukul 08:12 WIB.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), h. 811.

** AnasSudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1996),
h. 50, '
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Tak Terbatas melalui berbagai nama dan perwujudan. Tanpa kondisi seperti ini
tidak akanada agama yang muncul™.®

Definisi ini mengindikasikan bahwa hanya ada satu cara agar manusia bisa
meyakini keberadaan Yang Maha tinggi, yakni dengan menemukan sesuatu yang
bisa membantu mereka melewati batasan-batasan nalar dan yang tidak mereka
pahami intelektual.  Definisi  Muller

melalui  sebuah  proses yang

g - . '4'4" \\\\“"'!’/&
\\\\ ) xu, l,// ~

==
//l J«u, mﬁo «,\\\
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Terjemahannya !
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) ngamn (Islam)sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.™

“Allan Menzies, Sejarah Agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), hal.11.
¥ Allan Menzies, Sejarah Agama, h.12.
2Kementrian Agama R1.4lqurandanTerjemakan, h. 55,




29

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agama
mempunyai makna yang kuat. Agama dijadikan pedoman dalam berperilaku
dengan orang lain. Tetapi agama yang dijadikan pedoman adalah agama yang
sesuai dengan keyakinan dari manusia itu sendiri.Agama Islam sangat
menekankan kepada umatnya agar memiliki akhlak, perangai. budi pekerti yang

luhur, mulia lagi terpuji (akhlak karimah/akhlakmahmudah). Karena hanya

S Allan Menzies, Sejarah Agama, h.13.
*Allan Menzies, Sejarah Agama, h. 14,
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sebagai pedoman umat manusia selaku penerimanya yaitu aqidah, ibadah dan
akhlak. %
2. Fungsi Pemahaman Agama
Kehadiran agama memiliki peran dan fungsi yang cukup banyak dalam
kehidupan manusia. Adapun beberapa fungsi pemahaman agama adalah sebagai
berikut:*

individu maupun kelog

<

ni/ /
SRRV~
"i?;‘; “%4/

‘:_—/——‘5
anusia terhad
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*SNurani Wulandari. A Pengaruh Kenformitas dan Pemahaman Agama terhadap Perilaku

Seksual pada Siswa MAN 2 Samarinda, Ejournal Psikologi, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 130
S5 Allan Menzies, Sejarah Agama, h. 20
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3. Tujuan Pemahaman Agama
Suatu agama tercipta karena manusia ingin mencapai tujuan tertentu di
dalam hidupnya, dan agama dianggap dapat membantu mencapai tujuan tersebut,
Adapun beberapa tujuan pemahaman agama adalah sebagai berikut:*
a. Untuk membimbing manusia dalam menjalani kehidupannya dengan cara lebih

baik melalui pengajaran dan aturan, dimana ajaran dan aturan tersebut

\\\\\“'h///
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*TAllan Menzies, Sefarah Agama, h. 22.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Analisis kualitatif berangkat dari pendekatan fenomenologisme yang
sebenarnya lebih banyak alergi terhadap pendekatan positivismeyang dianggap
terlalu kaku, hitam-putih, dan terlalu taat asas.Alasannya bahwa analisis
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pemahaman agama masyarakat di Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng

Kabupaten Bantaeng.

** Burhan Bungin, Mefode Penelitian Kualitatif (Cet. X1, Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2012), h, 65.

% |skandar Indranata, Pendekatan Kualitatif wntuk Pengendalian Kualitas (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2008), h.3-4.
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C. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang peneliti buat maka peneliti
memfokuskan penelitian yaitu:
1. Pemahaman agama pada masyarakat di desa Karatuang, kecamatan
bantaeng.

2. Strategi dakwah pondok pesantren Ahlu Suffah Muhammadiyah dalam

penelitian yaitu:

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Proposal, Skripsi, Makalah dan
Laporan Penelitian)(Makassar: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,
2014), h. 19,
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1. Pemahaman agama masyarakat kelurahan karatuang kec. bantaeng
Pemahaman agama masyarakat di kelurahan karatuang kec. bantaeng telah
masuk dalam kategori pemahaman yang mensinkronisasikan antara keagamaan
dan keduniawian. Pemahaman agama di masyarakatnya masih sangat kental.
Beberapa warga masyarakat kelurahan karatuang masih mempercayai adanya

kepercayaan dinamisme yaitu paham kepercayaan vang meyakini adanya

kekuatan ghaib atau mistis yang ten

jimat, senjata, dan pohon. Di d: / \

masyarakat kelurahan karatuang kec. bantaeng yaitu dengan menggunakan

strategi berinteraksi langsung dengan warga kelurahan karatuang, melakukan

kegiatan kajian majelis taklim di masjid-masjid maupun mushola. Pondok

5 Allan Menzies, Sejarah Agama, h. 44
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pesantren dalam melakukan upaya meningkatkan pemahaman agama masyarakat
kelurahan karatuang dengan metode dakwah al-hikmah yaitu dakwah yang
bijaksana, dakwah yang sesuai dengan funtunan zaman, kebutuhan yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sehingga efektif dalam menyampaikan dakwah,
dakwah al-mauidzatil hasanah yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara

memberikan nasehat atau pengajaran yang baik, dan dakwah al-mujadalah billati

;u»«>1\’

m/,i'lw \ \ ’

jalannya setiap kegiatan.Adapun yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan
aktifitas dakwah Pondok pesantren. diantaranya ialah adanya respon positif dari
masyarakatdengan adanya kegiatan majelis taklim, selain itu letak pondok

pesantren yang berada di tengah-tengah masyarakat membuat para santri dengan
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mudah berinteraksi di lingkungan masyarakat. Dan adapun yang menjadi faktor
penghambat pelaksanaan aktifitas dakwah pondok pesantren yaitu kurangnya
perhatian dan antusias anak remaja terhadap adanya kegiatan majelis taklim
sehingga para pemuda saat ini hanyalah bermalas-malasan dalam menuntut ilmu
agama.Faktor-faktor tersebut tidak lepas dari dukungan dan motivasi dari

keluarga. masyarakat maupun lingkungan sekitar. Strategi organisasi dalam

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap yang

diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen, data-data, serta buku-buku

referensi yang membantu permasalahan penelitian.

20tong Setiawan Dj, Pedoman Pemulisan Skripsi, Tesis, dan Diserrasi(Bandung: Yrama
Widya, 2018), h. 80.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana
vang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket (guestion-naire), daftar
cocok (checklist), atau pedoman wawancara (inferview guide atau interview
schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observation sheet atau

observation schedule), soal tes (vang kadang

\“N\Aas ¥

\\m\'h,/[/ '? |
| -AA\ : U/\&:,/ /

mmjﬂﬁng datﬂ. secara Iengkap, -

sekunder.*

%ISuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. X1, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
h. 101,

“Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2014),
h. 41.
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Adapun alat-alat yang digunakan oleh peneliti, yaitu:

a. Pedoman Observasi. Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan
perilaku. Menggunakan metode ini berarti menggunakan mata dan telinga
sebagai jendela untuk merekam data.® Dalam pengamatan observasi yang
dilakukan adalah mengamati respon dan antusias masyarakat mengikuti kajian.

Tujuannya untuk memperoleh informasi dari data mengenai program

pemahaman agama masyam_kat
b- wﬂ‘Wﬂﬂﬂm. Mﬂﬂﬂnﬂ M » 34", )

fokus semakin jelas, maka peneliti menggunakan observasi yang lebih berstruktur

untuk mendapatkan data yang lebih spesifik.

8SQuwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, h. 41.

% Amry Al-Mursalat, Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkathan
Partisipasi Kegiatan Keagamaan Masyarakat (Jakarta: Universitas Islam MNegeri Syarif
Hidayatullah, 2017) (Skripsi Tidak Dicetak) h. 33
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1. Reduksi data. Menurut Berg, dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa
data kualitatif perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya lebih
mudah diakses dipahami dan digambarkan dalam berbagai tema dan pola.
Jadi, reduksi data adalah lebih memfokuskan, menyederhanakan, dan
memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola.

Tegasnya, reduksi adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,

//'."L/"‘ﬁ

“Salim dan Syahrum. Metode Penelitian Kualitatif (Cet. V, Bandung: Citapustaka Media,
2012), h. 148-150.

58Salim dan Syahrum, Metade Penelitian Kualitatif, h. 150,




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Masyarakat
Kelurahan merupakan wilayah gabungan dari beberapa Rukun Warga

b. Jarak dari Pusat Pemerintahan
1. Jarak dari Pusat Pemerintahan (+/-) 5 km
2. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota (+/-) 5 km

3. Jarak dari Ibukota Kabupaten (+/-) 8 km

40
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4. Jarak dari Tbukota Provinsi (+/-) 125 km
¢. Kondisi Geografis
1. Tinggi Wilayah dari Permukaan Air Laut (+/-) 200 km

2. Iklim 2 musim

3. Banyak Bulan 8 Bulan®

4 Jumlah KK Miskin 31 KK

5 Jumlah KK Prasejatra 2212KK

Sumber data: Kantor Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng 2020

#Dokumentasi, Kantor Kelurahan Karatuang, pada tanggal 19 Desember 2019
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Tabel 1.3
Mata Pencaharian
1 Petani 610
2 Pedagang 27
3 PNS 49
4 Dan lain-lain 1.962

Sumber data: Kantor Kelurahan Kara
e, Sarana dan Prasarana

Sumber data: Kantor Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng 2020
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Tabel 1.6
Prasarana Ibadah

1 Mesjid 5 buah

2 Mushallah 4 buah

3 Geroia =

4 Pura =

5 Kl .

6 -
Sumber data: Kantor Kelura u ‘ 020

Q A K A y
J A )
<
Sumber data : i n
2. Pondo x
Secara geog - Pesaniren A 5 madiyah

Bantaeng, beral : si Selatan
92411. Letak Pondok Pesantren Ahlu sangat strategis berada di tengah-

tengah perkampungan warga dan jauh dari kota. Dikatakan strategis karena
dengan jauh dari kota maka santri dapat fokus dalam menimba ilmu di pondok
pesantren, Adapun jarak tempuh dari kota menuju ke pondok berkisar 5 km dari

pusat kecamatan Bantaeng, dan tidak ada angkutan umum yang menuju kesana,




sehingga harus menggunakan alat transportasi pribadi ataupun naik ojek. Biasanya

para santri apabila ingin turun ke kota atau ke pasar sentral Bantaeng mereka

menggunakan ojek.

a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng
Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Berdiri di bawah asuhan

KH Arbia Karib, Beliau adalah ulama yang

r','

/, JW
\’s Z4 ‘\\ 5
AN

hari diperoleh dari ghanimah (harta rampasan perang) dan dari jatah yang
dipegang Rasul, SAW. Mereka-mereka di kenal dengan sebutan Ahlu Shuffah
yang secara harfiah berarti Pemilik Pelana atau kaum yang rela hidup sederhana

dengan bantalan pelana.
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Pesantren Ahlu Shuffah pertama kali didirikan pada tahun 1976-1977
sampai 1978-1979 yang ditempatkan di Serambi Masjid Raya Bantaeng JI. Raya
Lanto no 47. Direkturnya Bapak Dr.S.Majidi, wakilnya KH.Djamaluddin Amien
(Mantan Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan 2 Periode
dan Mantan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar) , dan Pembina

Pondoknya Drs. Muh. Arbia Karib yaug erumur 28 tahun, beliau — beliau inilah

yang memberi nama Ahlu Shuffah pan semoga Pesantren ini

melahirkan [Imuan dan Mujz
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sekarang tahap penyelesaiaan. Dengan adanya sarana tersebut maka di bukalah

pendaftaran penerimaan santri baru Tahun Pelajaran 2011-2012. Alhamdulillah
pada awal bulan Januari Pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama telah

memberikan amanah untuk membina santri sebanyak 22 orang untuk di bina di



Pondok pesantren Ahlu Shuffah Darul Argam Muhammadiyah Bantaeng yang

diberi nama Program Pendidikan Terpadu Anak Harapan (DIKTERAPAN),
Adapun profil pondok pesantren Ahlu Suffah Muhammadiyah Bantaeng

yaitu :

Nama Pesantren : Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah

Stuktur dan Kepengurusan Pondok Pesantren Ahlu  Shuffah

Muhammadiyah Bantaeng sebagai berikut:
Ketua Badan Pembina Pesantren : H. Syamsul Suli, SE.M.M.
Wakil Ketua BPP : Sakaring. S.pd.
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Pimpinan pondok : Drs. M. Jam’an, M.M.
Wakil pimpinan ¢ Suardi Amran, S.Ag.

Sekertaris :  Syarifuddin, S.Pd.1.
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“Dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler ini, santri diharapkan mampu
menjadi wadah dalam membentuk skill dan kreaktivitas para santri. Jadi,
setelah lulus dari pondok pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah , santri
sudah mempunyai bekal yang cukup ketika hidup di tengah masyarakat™™

"Muh, Ridwan. S.Pd, Selaku pembina dan pengajar pondok pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng, Wawancara tanggal 10 Januari 2020

o




¢. Visi dan Misi Pondok Pesantren
Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka sebuah lembaga

harus memiliki visi-misi dalam rangka mencapai tujuan tersebut. Adapun visi-

misi Pondok Psantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng adalah sebagai
berikut:

1. visi
"Menjadi Pondok Pesantren

B. Pemahaman Agama di Masyarakat Karatuang
Perlu dipertegas lebih dahulu, bahwa dalam tulisan ini pemahaman
keagamaan masyarakat yang dimaksud adalah segala sesuatu yang menyangkut

wawasan, pemahaman dan persepsi mas_ymkai yang berakaitan dengan masalah
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agama, Pemahaman agama bagi masyarakat merupakan suatu kepercayaan yang
harus dan wajib ada, apapun agama itu, baik Islam, Kristen, Hindu, Budha dan
lainya, Dikatakan agama sebagai suatu kepercayaan yang wajib ada dalam
masyarakat ialah dibuktikan oleh pengetahuan agama masyarakat itu sendiri.
Mayoritas Agama kelurahan Karatuang adalah Islam. Masyarakat

Karatuang masih membutuhkan

Menyangkut permasalahan keagam
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Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang warga mengatakan:

“Sebagian akidah masyarakat yang belum paham syariat Islam masih
menpadakan kebiasaan adat kebudayaan mereka. Begitupun ibadahnya
masih kurang jamaah di masjid yang datang untuk shalat, yang
kebanyakan para orang tua yang lanjut usia yang datang kemasjid.”"Anak-
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anak remaja masih membutuhkan bimbingan, motivasi dan arahan yang
baik, baik dalam keluarga maupun lingkungan di sekitar masyarakat.””'

Adapun menurut pimpinan pondok pesantren mengatakan bahwa:

* Meningkatkan kualitas pemahaman agama dalam bentuk akidah maupun
ibadah adalah dengan meyakini keesaan Allah, meyakini Allah
menciptakan segala sesuatu, meyakini Allah menghargai dan memuliakan
manusia, meyakini Allah memberi petunjuk sebagai pedoman hidup, itulah
cara kita berpegang teguh untuk meningkatkan kualitas akidah dan ibadah
kita dalam kehidupan sehari-hari.”™

Ada tiga aspek penting yang Sg

-------

anjuran agama, terutama yang berkenan dengan rukun Iman dan rukun

Islam.”™

""Hasna, Guru TK , Wawancara tanggal 25 Desember 2019

™ Drs, M. Jam'an, MM, Selaku Pimpinan Pondok Pesantren Ahlu Suffah
Muhammadiyah, wawancara pada tanggal 15 Januari 2020
PWarti, Se/aku lhu Rumah Tangza, Tanggal 27 Desember 2019

e
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Sama halnya dengan yang dikatakan oleh ustdz syarifuddin, beliau mengatakan:

“agama adalah sebagai pemopang hidup, dan dalam kehidupan
bermasyarakat sangat membutuhkan agama sebagm pendorong untuk
menyempurnakan dalam semua seg: agama juga memegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat.””*

Hal ini sesuai dengan pendapat kahfi beliau mengatakan;
“Pondok Pesantren sangat berperan dalam lingkungan masyarakat, dengan
adanya pondok pesantren maka masyarakat akan memiliki batasan dalam
bertindak dan berfikir. Dan dapat memberikan pemahaman aga ma
terhadap masyarakat karena pondék pese memihiu fungsi sebagai

..........
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perhatian warga Kelurahan Karatuang. Adapun strategi dakwah pondok pesantren

dalam menerapkan peningkatan pemahaman agama di masyarakat yaitu :

Mgyarifuddin, 5.Pd.1, Wawancara tanggal 10 januari 2020
"Kahfi, Selaku Santri di Pondok Ahtu Suffah, Wawancara tanggal 25 Januari 2020




1. Berinteraksi dengan warga Kelurahan Karatuang
Interaksi sosial dalam masyarakat sangatlah penting, agama dan
masyarakat diantara keduanya saling berkaitan dan berhubungan satu sama lain,
dan tidak bisa terpisahkan. Dengan adanya interaksi yang baik dapat
memperkuat ukhuwah atau persaudaraan sesama manusia. Peran dakwah yang

merupakan landasan pokok bagi terwujudnya suatu interaksi sosial yang di

.....

Pesantren suatu bentuk lingkungan masyarakat yang unik dan memiliki

tata nilai kehidupan yang positif yang mempunyai ciri khas tersendiri. sebagai

"Sudirman.S,pd. |, MM, Selaku Pembina Pondok Pesantren Ahlu Suffah Muhammadiyah,
Wawancara Tanggal 12 Januari 2020
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lembaga pendidikan Islam. Pesantren merupakan suatu tempat untuk menimba
ilmu agama, yang didalamnya terdapat santri/santriwati dan para ustadz/ustadzah
yang mengajarkan dan memberikan materi dakwah yang berupa masalah
kehidupan sehari-hari seperti masalah akidah, peribadatan dan masalah sosial
lainya.

3. Memberikan motivasi maupun per

Karatuang.

’\ p 'uv“\\
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atau anak yatim- ‘%{j "“r-r\ ’ iR
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piatu. Dan para orang fua sangat | ereka sekolah di pesantren,
sehingga sedikit mengurangi beban para orang tua yang telah meninggal salah

satunya.



5. Mengajarkan kepada santri/santriwati untuk tilawah (membaca ayat-ayat
Alquran), tazkiyah (menyucikan jiwa), dan ta'lim ( mengajarkan Alquran
dan Hikmah).

Pondok pesantren mengajarkan kepada santri/santriwati untuk menjadikan
santri/santriwati yang sholeh dan sholehah bukan hanva di dunia yang akan
mendapatkan faedahnya tetapi di akhirat juga mendapatkan yang lebih baik lagi.

o
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strategi untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi yang merupakan suatu wadah
untuk mencapai suatu tujuan bersama. Organisasi IPM yang merupakan gerakan
Islam, dakwah amar ma'ruf nahi munkar dikalangan remaja, berakidah Islam dan

bersumber pada Alquran dan Assunah. Begitupun organisasi Aisyiyah yang
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merupakan salah satu organisasi ortonom bagi wanita muhammadiyah. Dengan
Organisasi ini dapat membantu dan mempermudah dalam berdakwah. Strategi
organisasi untuk mencapai tujuandakwah dan mempermudah dalam menerapkan
materi dakwah yang disampaikankepada mad'w/santri harus mempunyai
perencanaan usaha dan doa agar berjalan dengan lancar.

Strategi pondok pesantren ini dapat, meningkatkan pemahaman agama di
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oleh masyarakat Kelurahan Karatuang. Salah satu cara yang digunakan adalah
dengan menjadikan Pondok Pesantren Ahlu Suffah Muhammadiyah, sebagai

Pondok sekolah bagi santri-santri yang ingin menuntut pendidikan agama Islam.

"Drs. M. Jam*an, M.M, wawancara pada tanggal 15 Januari 2020
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Berdasarkan wawancara dengan pembina Pondok Pesantren:
“Pondok Pesantren adalah lembaga yang mewujudkan proses belajar dan
sisitem pendidikan nasional. Saat ini pesantren digunakan sebagai salah
satu pendidikan bagi anak-anak. Banyak orang tua yang menempatkan
anaknya di pondok pesantren dengan alasan agar anak dapat memiliki
moral dan pemahaman agama yang baik."™

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dakwah Pondok Pesantren

terhadap Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat di Kelurahan

N

‘asupan tetapi rohanipun perlu untuk diberi asupan.
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap salah satu warga kelurahan
karatuang:

"Syarifuddin. S.Pd.1. Selaku Pembina Pondok Pesantren Ahlu Suffah Muhammadivah,
Wawancara tanggal 10 januari 2020
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“Masyarakat kelurahan karatuang aktif dalam mengikuti pengajian majelis
taklim, kami para ibu-ibu yang ikut untuk mengikuti pengajian bulanan di
setiap masjid-masjid dengan memahami materi yang diberikan oleh para
ustadz maupun ustadzah dan alhamdulillah sedikit demi sedikit kami
mengaplikasikan dalam kehidupan kita sehari-hari dengan menghafal doa-
doa yang diberikan oleh ustadz."™

b. Menghadirkan ustadz-ustadzah dalam kegiatan Majlis Taklim, maupun hari
besar [slam.

Kegiatan majelis taklim adalah s

i,

‘.i

w o o
k\\\\“."’ ity

otong-royong

bentuk tali

persaudaraan bahwa di dalam kehidupan sosial ini kita membutuhkan orang lain.

™Yusriani, Selaku Warga Kelurahan Karatuang, Wawancara Tanggal 02 Februari

®Ela, Selaku Bidan di Kelurahan Karatuang, Wawancara Tanggal 02 Februari
2020
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d. Santri yang berprestasi dalam hal dakwah ataupun yang hafidz quran dapat
memberikan contoh kepada masyarakat, sehingga para orang tua santri
memberikan motivasi kepada anaknya,

Pondok Pesantren merupakan tempat menimba ilmu agama. Selain
memberikan ilmu agama ataupun pencerahan pondok pesantren juga memberikan

suatu penghargaan kepada santri-santri yang berprestasi. dalam bidang dakwah

yang berprestasi mampu

n kehidupan sehari-hari.
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maupun akhlaknya,
b. Kuranganya buku-buku tentang Agama Islam
Agama Islam adalah suatu kepercayaan atau keyakinan oleh diri seseorang

untuk menyembah Tuhannya. Masyarakat karatuang sangat antusias terhadap
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adanya kegiatan majelis taklim akan tetapi selain memberikan ceramah ataupun
nasihat tentang pemahaman agama mereka juga dalam menimba ilmu sangat
membutuhkan adanya buku-buku tentang agama Islam.

Seperti halnya yang dikatakan oleh ibu Ela:

“sebenarnya ibu-ibu majelis taklim itu memberikan respon positif hanya
mereka membutuhakan motivasi dan semangat untuk melaksakan kegiatan
tersebut. Disebabkan oleh kurangnya buku-buku islami seperti Alquran,
igro’ dan buku-buku islam< lain a.Saya sendiri  berinisiatif untuk
memberikan suatu hadiakh ada ibu-ibu majelis taklim barang siapa saja
vang hadir paling awal'ditc s tal im maka akan diberi hadiah

i sabun dan.dang cka semangat berlomba-lomba
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Semua faktor penghambat dan pendukung diatas dapat disimpulkanbahwa
setiap pekerjaan yang dilakukan suatu organisasi baik formal maupun non formal

belum tentu semuanya berjalan sempurna, pasti memiliki kelebihan dan

#Ela, Wawancara Tanggal 02 Februari 2020




kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi pembelajaran
dan intropeksi diri untuk membenahi dan memperkecil faktor penghambat dalam
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuanyang telah direncanakan.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian terkait Strategi Dakwah Pondok Pesantren Ahlu Suffah
Muhammadiyah terhadap peningkatan Pemahaman Agama di Masyarakat, maka
dapat dihasilkan kesimpulan sebagai be
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mendiskusikan masalah kehidupan sehari-hari khususnya pertanian.
perkebunan, yang merupakan potensi daerah tersebut. ¢) memberikan
motivasi maupun pencerahan terhadap warga Kelurahan Karatuang, d)
Memberikan bantuan kepada anak yatim-piatu dengan sekolah di Pondok

61
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Pesantren. ¢) Mengajark an kepada santri/santriwati untuk tilawah
(membaca ayat-ayat Alquran), tazkiyah (menyucikan jiwa), dan ta’lim (
mengajarkan Alquran dan Hikmah).

3. Strategi dakwah yang dilakukan di Pondok pesantren Ahlu Suffah
Muhammadiyah tentunya mempunyai faktor-faktor pendukung dan
penghambat jalannya setiap kegiatan. Adapun yang menjadi faktor

pendukung pelaksanaan ak itas npcﬁ diantaranya ialah a)
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Setelah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Ahlu Suffah
Muhammadiyah, peneliti mempunyai beberapa saran vyang semoga bisa
bermanfaat bagi keberlangsungan dan berkembangnya dakwah Islam. Adapun

saran tersebut sebagai berikut:
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1) Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat
menciptakan generasi penerus yang bukan hanya memiliki prestasi yang
gemilang. Untuk menciptakan generasi seperti itu maka perlunya kerja sama
antara guru atau ustadz, orang tua, dan lingkungan masyarakat sekitar yang
sangat dibutuhkan dalam mencetak santri yang berwawasan luas, dapat

memahami tentang agama dan berakhlak mulia. Agar terbentuk santri yang

mengikuti apa yang sebelumnya ada pada diri orang tuanya. Hal ini sangat

tidak baik dan akan menimbulkan masyarakat vang kurang berkualitas, baik

dalam keagamaan khususnya dan pengetahuan lain pada umumnya

o



3) Bagi penulis agar dapat mengambil hikmahnya dan menerapkan dari strategi

4) Bagi pemerintah agar mendukung adanya Yayasan Pondok Pesantren,
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